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Proses interaksi nilai – nilai keislaman dengan nilai – nilai adat tradisi
Riau telah berlangsung sejak proses Islamisasi di bumi Melayu.  Paling tidak
proses Islamisasi berlangsung melalui dua proses. Pertama, penduduk pribumi
berhubungan dengan agama Islam dan kemudian menganutnya. Kedua, orang
orang asing (Arab, India, Cina dan lain-lain) yang telah memeluk agama Islam
bertempat tinggal secara permanen di suatu wilayah Indonesia, melakukan
perkawinan campuran, dan mengikuti gaya hidup lokal sedemikian rupa, sehingga
mereka sebenarnya sudah menjadi orang Jawa atau Melayu atau suku lainnya.
Perkembangan agama Islam tersebut tersebar secara cepat dan pada akhirnya
sampai pula ke daerah Riau. Pengaruh Islam semakin jelas dalam tata kehidupan
masyarakat, terutama dalam bidang kepercayaan, adat istiadat, kebudayaan dan
aspek kehidupan pemerintahan dan kenegaraan. Setelah Islam masuk ke Riau
maka adat istiadat itu menyesuaikan dengan perkembangan agama Islam. Adat
istiadat yang sudah berurat berakar itu telah pula mengalami perubahan sesuai
dengan perkembangan zaman. Perubahan – perubahan itu telah merubah tatanan
nilai – nilai agama dan sosial dalam masyarakat itu sendiri termasuk dalam
masalah pembagian harta warisan. Hal inilah yang dikaji dalam disertasi ini.
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Adalah suatu kebahagiaan bahwa Disertasi ini, sebagai bagian dari
persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan pada program S3 Program Pasca
Sarjana UIN Sulthan Syarif Kasim Riau, telah penulis rampungkan dengan judul
Hukum Waris: Pelaksanaan al-Shulhu dalam pranata sosial masyarakat Melayu
Riau.
Dalam upaya penyelesaian ini, penulis telah berhubungan dengan banyak
pihak, mengunjungi berbagai tempat serta menerima berbagai kemudahan dan
bantuan, yang tidak mungkin penulis rincikan satu persatu. Terhadap itu semua,
penulis memanjatkan syukur ke hadirat Allah SWT seraya mengaturkan rasa
terima kasih dari lubuk hati yang paling dalam.
Bimbingan dan pengarahan ilmiah telah penulis terima dari para guru
besar dan staf pengajar Program Pasca Sarjana UIN Sulthan Syarif Kasim Riau.
Sedangkan peluang untuk berkonsultasi dan berwawancara telah diberikan oleh
beberapa guru besar, ulama, dan ilmuwan di Pekanbaru, Rokan Hulu dan Siak Sri
Indrapura. Diskusi dengan sejawat penulis: para mahasiswa Program Pasca
Sarjana, telah juga memberikan sumbangannya. Kemudahan administrasi dan
petunjuk teknis diberikan oleh pimpinan dan staf merupakan unsur yang
menentukan  dan tidak dapat penulis lupakan. Begitu juga do’a tidak pernah putus
yang diberikan oleh keluarga dan kerabat telah memberikan andil tersendiri dalam
penyelesaian pendidikan ini.
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Tanpa mengurangi rasa terima kasih dan penghargaan kepada semuanya,
penulis ingin menyebut beberapa nama sebagai berikut:
1. Bapak Prof.Dr.Sudirman Johan, MA selaku promotor, yang telah
menyediakan perpustakaan pribadi, waktu dan bimbingan berharga.
2. Bapak Prof.Dr. Mahdini, MA, sebagai kopromotor, yang tidak bosan-
bosannya mendengarkan pertanyaan penulis, telah mengemukakan alternatif
dan memberikan semacam pencerahan kepada penulis.
3. Bapak Prof.Dr. M.Nazir, MA, selaku Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau
dan Dr. Yasril Yazid, MIS, selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
yang telah memberikan izin belajar sampai selesainya program ini.
4. Bapak Prof. Dr. Ilyas Husti, M.Ag, selaku Direktur PPS UIN Sultan Kasim
Riau, Dr.Mawardi M.Saleh, MA, selaku Asisten Direktur, dan Prof. Dr. M.
Arrafi’ie Abduh, M.Ag selaku Ketua Jurusan Program Studi Hukum Islam.
Beliau bertiga dengan kesabaran dan kearifan yang mendalam telah menerima
dan memotivasi penulis sampai selesainya program ini.
5. Bapak Prof. Dr. Alyasa’Abu Bakar, MA, Prof. Dr. Amir Luthfi, Prof. Dr.
Alaiddin Koto, MA, Prof. Dr. Munzir Hitami, MA,  Prof. Dr. Ahmad
Mujahidin, M.Ag, Prof. Dr. Zulkayandri, M.Ag, dan Prof. Dr. Syafrinaldi,
SH, M.Cl  baik selaku pengampu mata kuliah, penguji proposal, maupun
penguji ujian disertasi tahap pertama (tertutup) yang telah mencurahkan
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mencurahkan ilmu, saran dan kritik sehingga penulisan disertasi ini menjadi
lebih sempurna.
Selanjutnya hasil kajian yang berbentuk disertasi ini, penulis sajikan
ke hadapan pembaca, dengan harapan dapat merangsang pihak – pihak yang
berkompeten untuk merenungkan dan meneruskan kajian ini. Penulis berharap
betapapun kecilnya karya ini dapat memberikan sumbangan dalam upaya
pengembangan kajian ke-Islaman di negeri ini. Penulis yakin tulisan ini masih
mengandung sesuatu yang layak untuk disempurnakan. Karena itu, saran dan
kritik membangun sangat penulis harapkan serta diterima dengan senang hati.
Kepada Allah SWT jualah kami mohon petunjuk, karena dengan
hidayah-Nya kita dapat menemukan kebenaran dan dengan karunia-Nya pula
kita mampu menegakkannya.
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